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REDESAIN CASUAL ROAD CYCLING SHOES: MEMBERIKAN
KENYAMANAN UNTUK BERJALAN BAGI PENGGUNA SEPEDA
FIXED GEAR DENGAN INTEGRASI SISTEM SHIMANO SPD-SL

ABSTRAK

Kebutuhan sepatu bersepeda yang mampu menunjang aktivitas ganda, yaitu
bersepeda dan berjalan, menjadi dasar dari perancangan ini, khususnya untuk
pengguna sepeda fixed-gear. Gaya hidup pesepeda fixed-gear yang dinamis
menuntut sepatu yang tidak hanya optimal dalam performa kayuhan, tetapi juga
nyaman digunakan untuk berjalan serta tetap relevan secara estetika dalam konteks
kasual. Sepatu bersepeda konvensional cenderung berfokus pada aspek performa
teknis, sehingga sering mengorbankan kenyamanan saat berjalan dan tampilan yang
sesuai untuk penggunaan sehari-hari. Perancangan ini bertujuan menghadirkan
solusi desain sepatu bersepeda yang mengakomodasi kenyamanan berjalan tanpa
mengesampingkan performa bersepeda. Dengan pendekatan design thinking dan
berlandaskan prinsip user-centered design, rancangan dikembangkan secara
holistik berdasarkan kebutuhan nyata pengguna. Desain yang dikembangkan
mengusung gaya classic sportstyle, dengan kombinasi upper berbahan suede dan
mesh breathable, midsole EVA, outsole karet dengan grip yang baik, serta struktur
sol hybrid yang kaku di tengah dan fleksibel di depan. Sistem cleat tersembunyi
turut diintegrasikan untuk menjaga fungsi teknis tanpa mengganggu tampilan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa desain ini mampu menjawab kebutuhan performa,
kenyamanan, dan estetika secara seimbang, serta relevan dengan gaya hidup
pesepeda fixed-gear.
Kata kunci: sepatu bersepeda, fixed-gear, SPD-SL, classic sportstyle, desain mode
ganda
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REDESIGNING CASUAL ROAD CYCLING SHOES: ENHANCING
WALKING COMFORT FOR FIXED-GEAR CYCLISTS THROUGH THE
INTEGRATION OF THE SHIMANO SPD-SL SYSTEM

ABSTRACT

The need for cycling shoes that support dual activities, both riding and
walking serves as the foundation of this design project, specifically for fixed-gear
bicycle users in urban environments. The dynamic lifestyle of fixed-gear riders
demands footwear that not only delivers pedaling performance but also offers
walking comfort and visual appropriateness for casual settings. Conventional
cycling shoes tend to prioritize technical performance, often at the expense of
walking comfort and everyday aesthetics. This project aims to develop a pair of
cycling shoes that enhance walkability without compromising cycling performance.
Employing a design thinking methodology and a user-centered design approach,
the design process was guided by the actual needs of users. The proposed design
adopts a classic sportstyle approach, combining suede and breathable mesh
uppers, EVA midsoles, and rubber outsoles with strong grip. A hybrid sole
structure, stiff at the midfoot and flexible at the forefoot—is applied to balance
performance and comfort. A hidden cleat system is also integrated to maintain
technical functionality without compromising aesthetics. Testing results indicate
that this design successfully meets the needs for performance, comfort, and visual
appeal in a balanced way, while remaining relevant to the lifestyle of urban fixed-
gear cyclists.
Keywords: cycling shoes, fixed-gear, SPD-SL, classic sportstyle, dual-mode design
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aktivitas fisik seperti bersepeda merupakan salah satu pilihan olahraga yang
cukup diminati oleh masyarakat. Sepeda merupakan alat transportasi yang sangat
umum dan banyak digunakan yang digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
Sepeda bukan sekedar alat transportasi, tapi juga menjadi hobi yang sangat popular
dan menjadi gaya hidup sebagian besar masyarakat. Seiring perkembangan saat ini
bersepeda telah menjadi gaya hidup untuk berkekspresi, berolahraga serta rekreasi.
Sepeda juga di anggap sebagai rekreasi dan aktifitas olah raga yang populer
(Utomo, n.d.).

Sepeda fixed gear yang pada mulanya hanya digunakan khusus untuk
perlombaan balap sepeda yang diadakan di velodrome berkembang menjadi sepeda
yang mulai banyak digunakan di jalanan. Sepeda tersebut menjadi kendaraan
alternatif bagi para petugas pos di Amerika Utara. Pengguna sepeda ini semakin
meluas, digunakan oleh “bike messenger” yang bertugas untuk pengiriman lokal.
Diawal tahun 1980 pengantaran dengan sepeda berada pada puncaknya, ada sekitar
7000 pengantar paket sepeda bekerja secara regular di New York (Andrew Edward
& Leonard Max, 2009) . Pemilihan sepeda fixed gear oleh para pengantar sepeda
ini bukan tanpa alasan, sepeda ini lebih gesit dan lebih mudah untuk bermanuver di
lalu lintas kota dengan sepeda ini, lebih mudah mengerem dengan kaki daripada
dengan tangan. Sepeda ini juga tidak memiliki banyak komponen yang perlu
diperhatikan (Andrew Edward & Leonard Max, 2009). “Bike messenger” telah
menjadi pembuat tren sepeda fixed gear (Ramadhan & Sihombing, 2017). Fixed
gear telah berkembang lebih dari sekedar moda transportasi pendukung pekerjaan
melainkan telah menjadi sebuah kultur global

Saat ini, pengguna sepeda fixed gear tidak hanya terbatas pada atlit dan bike
messenger saja. Akan tetapi tidak sedikit pula yang menggunakan sepeda fixed
gear, mereka berasal dari berbagai komunitas sepeda fixed gear. Pada saat
bersepeda fixed gear, sudah tidak terkait dengan waktu dan jarak. Bahkan pada
malam hari tidak sedikit pengguna yang tergabung dalam suatu komunitas sepeda

fixed gear yang ikut serta dalam suatu acara yang di adakan (Ramadhan &



Sihombing, 2017). Fixed gear dan berkendara sepeda dijalanan telah mencapai
salah satu bentuk terbaik dari ekspresi diri (Andrew Edward & Leonard Max, 2009).

Sepeda fixed gear tidak dilengkapi dengan rem sebagai pengendali laju
sepeda untuk berhenti. Roda akan terus berputar selama pedal dikayuh karena pedal
adalah pengatur laju sepeda ini sekaligus sebagai sarana pengereman (Ramadhan &
Sihombing, 2017). Fixed gear mengandalkan apa yang disebut sebagai pedal
retention untuk mengatur laju sepeda. Pedal retention adalah sistem yang menjaga
kaki pengendara sepeda tetap menempel pada pedal sepeda. Untuk mengatur laju
sepeda dilakukan dengan meberikan gaya tekan salah satu pedal ke belakang dan
meberikan gaya tarik pada pedal yang sebelah lagi. Pedal retention menjadi
komponen kunci pada pengguna sepeda fixed gear, dengan adanya pedal retention
dapat mencegah terjadinya slip kaki ketika bermanuver di jalan. Pedal retention
dibagi menjadi tiga jenis yaitu pedal strap, toeclip dan clipless pedal. Dari ke tiga
jenis pedal retention tersebut memiliki tujuan utama yang sama yaitu fiksasi kaki
ke pedal sepeda, (Mornieux et al., 2008) mengungkapkan bahwa fiksasi pedal
sepatu yang lebih baik yang disediakan oleh pedal tanpa klip (clipless pedal) yang
biasa digunakan oleh para pesepeda sepeda akan memungkinkan mereka untuk
menarik pedal secara rutin selama fase kayuhan

Pedal Clipless atau “cleat” merupakan pengembangan dari pedal toe clip.
Pada prinsipnya, jenis pedal ini juga mengikat kaki agar menempel ke pedal
sehingga transfer tenaga yang dihasilkan bisa lebih efisien. Pada jenis pedal sepeda
ini terdapat 2 bagian, bagian pertama adalah pedal unitnya yang dipasang pada
crank arm sepeda dan bagian keduanya bernama cleat yang dipasang pada sepatu
khusus yang mendukung penggunaan cleat. (Burns & Kram, 2020a) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa sepatu cleat bersol kaku dan clipless pedal
memiliki efek positif pada beberapa indikator performa dibandingkan sepatu
sneakers dengan pedal datar dan sneakers dengan foe clip saat menanjak. Temuan
dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa pesepeda mungkin lebih suka
memakai sepatu cleat dengan clipless pedal dibandingkan dengan sepatu sneakers
yang dipasangkan dengan foe clip.

Setiap sistem pengayuhan seperti sneakers yang dipasangkan dengan foeclip,

dan clipless pedal memiliki karakteristik serta kelebihan dan kekurangannya



masing-masing. Sneakers sering dipilih karena kenyamanannya saat digunakan
untuk berjalan, namun tidak memberikan efisiensi kayuhan yang optimal
dipasangkan dengan Toeclip yang memberikan sedikit peningkatan pada retensi
kaki di pedal dibanding sneakers, namun masih memiliki keterbatasan dalam hal
keamanan dan efisiensi tenaga. Sementara itu, clipless pedal, khususnya tipe SPD-
SL menawarkan performa transfer tenaga yang lebih efisien, tingkat retensi pedal
yang tinggi melalui mekanisme one directional release serta harga yang relatif lebih
terjangkau dibandingkan sistem lain seperti Look dan Speedplay. Keunggulan
fungsi dan performa SPD-SL ini menjadi pertimbangan utama bagi para pengguna
fixed-gear, meskipun sistem ini memiliki kekurangan dalam hal kenyamanan saat
berjalan. Sepatu dengan cleat memiliki tonjolan cleat pada bagian telapak depan
yang pada saat berjalan posisi kaki depan akan lebih tinggi dari posisi tumit kaki.
Posisi yang kurang ideal ini akan menyebakan ketidaknyamanan ketika berjalan
hingga cidera pada pergelangan kaki. Pergelangan kaki terdiri dari tibia, fibula dan
talus, dapat bergerak ke berbagai arah, namun aktivitas berlebihan dapat
menyebabkan kerusakan, sehingga perlindungan dan dukungan yang baik sangat
penting bagi pergelangan kaki dalam desain sepatu(Lu et al., 2016).

Dalam praktiknya, pengguna sepeda fixed gear tidak hanya menggunakan
sepeda sebagai alat transportasi, tetapi juga menjadikannya sarana rekreasi dan
interaksi sosial. Aktivitas bersepeda mereka kerap diselingi dengan berbagai
kegiatan di luar sepeda, seperti bercengkrama dengan sesama anggota komunitas,
mencari spot foto, hingga bersantai di coffee shop kekinian. Aktivitas tersebut
membuat pengguna fixed gear cukup banyak berada di posisi off bike untuk
berjalan. Berdasarkan obsevasi di lapangan, dalam satu kegiatan morning ride saja
porsi aktivitas non-bersepeda lebih dominan dibandingkan aktivitas bersepeda itu
sendiri.

Kondisi ini menciptakan dilema fungsional antara kebutuhan performa saat
bersepeda dan kenyamanan saat berjalan kaki. Sepatu cleat, yang dirancang khusus
untuk mengoptimalkan efisiensi kayuhan melalui sistem pengait (clipless
mechanism), umumnya memiliki sol yang kaku dan struktur bawah yang menonjol.
Penggunaan sepatu bersepeda dengan cleat yang menonjol serta sol yang kaku

untuk berjalan memberikan ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh titik tekanan



yang tidak merata pada kaki. Tidak meratanya titik tekanan pada kaki ini ketikan
berjalan dapat menyebabkan kelelahan hingga kemungkinan cidera pada kaki.
Konstruksi sepatu bersepeda juga menghambat kaki untuk punya siklus gait yang
normal. Sol yang kaku serta penempatan cleat yang berada tepat dibawah
metatarsal membuat dorsofleksi pada fase swing tidak maksimal.

Hasil pengamatan mengungkapkan bahwa aktivitas non-bersepeda
mendominasi durasi kegiatan komunitas bersepeda, seperti pada kasus komunitas
Retak Rambut Yogyakarta. Dalam satu sesi kegiatan, waktu bersepeda hanya
mencapai rata-rata 25% dari total durasi, sementara kegiatan sosial seperti
berkumpul, makan, dan nongkrong menghabiskan rata-rata 51% dari total durasi.
Fenomena ini mempertegas pentingnya desain sepatu yang tidak hanya optimal
untuk mengayuh, tetapi juga nyaman digunakan dalam aktivitas off-bike. Terlebih,
rute yang dilalui komunitas tersebut bervariasi mulai dari aspal, ubin, hingga
coneblok sehingga sepatu harus mampu beradaptasi dengan medan heterogen
sekaligus mendukung mobilitas kaki saat berjalan. Temuan ini menjadi dasar
urgensi perlunya redesain cycling shoes yang menyeimbangkan performa
bersepeda dengan kenyamanan sosial dan ergonomi gerak. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada redesain produk cycling shoes yang ada saat ini,
dengan tujuan menciptakan desain inovatif yang menjawab kebutuhan ganda
pengguna yaitu efisiensi kayuhan dan kenyamanan dalam aktivitas sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut
1. Bagaimana merancang road cycling shoe yang dapat memberikan
kenyamanan saat digunakan untuk berjalan bagi pengguna sepeda fixed
gear, dengan tetap mengintegrasikan sistem cleat Shimano SPD-SL
dengan harapan pengguna dapat tetap menggunakan sistem pedal yang
ada tanpa modifikasi tambahan.
C. Batasan Masalah

Perancangan ini memiliki batasan untuk membatasi permasalahan yang ada

agar tidak meluas, sehingga pembahasan tujuan dapat lebih terarah dan terfokus.

Adapun batasan masalah pada perancangan ini diantaranya rancangan hanya



berfokus pada redesain road cycling shoes dengan mengintegrasikan sistem pedal

Shimano SPD-SL yang umum digunakan oleh pengguna fixed gear untuk

meningkatkan kenyamanan dan fleksibilitas fungsi pada road cycling shoes.

D. Tujuan Perancangan

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini yang hendak dicapai adalah merancang

casual road cycling shoe yang memberikan kenyaman ketika digukanan untuk

berjalan bagi pengguna sepeda fixed gear tanpa mengubah sistem cleat Shimano

SPD-SL agar pengguna dapat tetap menggunakan sistem pedal yang ada tanpa

modifikasi tambahan.

E. Manfaat Perancangan

1. Manfaat bagi penulis

a.

Memberikan produk sepatu bersepeda yang tetap nyaman digunakan
untuk berjalan.
Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah

dan berpikir secara kritis.

2. Manfaat bagi Institusi

a.

Perancangan ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai bahan
pembelajaran dan referensi dalam melakukan penelitian atau
perancangan lebih lanjut mengenai topik yang berhubungan dengan
judul perancangan.

Hasil perancangan dapat digunakan sebagai acuan pembelajaran untuk

generasi angkatan berikutnya.

3. Manfaat bagi Masyarakat

a.

Menambah inovasi dan alternatif produk sepatu bersepeda casual bagi
pengguna sepeda fixed gear
Memberikan kemudahan bagi pengguna fixed gear dalam kegiatan

bersepeda dalam kota



